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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan meneliti bagaimana system penerapan
Kegiatan Pastoral di gereja pentakosta Tarutung. Kegiatan pastoral di gereja pentakosta
merupakan bagian integral dari kehidupan spiritual dan komunitas umat. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperkuat iman jemaat melalui berbagai bentuk pelayanan yang
berfokus pada pengalaman Roh Kudus. Abstrak ini membahas kegiatan pastoral di gereja
Pentakosta, yang menekankan pelayanan holistik yang mencakup aspek rohani, emosional
dan sosial jemaat. Kegiatan pastoral meliputi konseling, kunjungan jemaat,
pendampingan kelompok kecil dan pelayanan sosial. Studi ini mengeksplorasi bagaimana
kegiatan-kegiatan ini berkontribusi pada pertumbuhan spiritual, kesejahteraan dan
pembinaan hubungan antar jemaat dalam konteks gereja Pentakosta. Hasil menunjukkan
pentingnya peran pastoral dalam membangun komunitas yang kuat dan mendukung, serta
dalam memperlengkapi jemaat untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran
Alkitab. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk meneliti dampak jangka panjang dari
kegiatan pastoral ini dan untuk mengeksplorasi praktik-praktik terbaik dalam konteks
yang beragam.

Kata Kunci: Pastoral, Kegiatan Spiritual, Jemaat, Gereja

Abstract
This study aims to find and research how the system of implementing Pastoral Activities
in the Tarutung Pentecostal Church. Pastoral activities in Pentecostal churches are an
integral part of the spiritual life and community of the people. This activity aims to
strengthen the faith of the congregation through various forms of ministry that focus on
the experience of the Holy Spirit. This abstract discusses pastoral activities in the
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Pentecostal church, emphasizing holistic ministry that includes the spiritual, emotional,
and social aspects of the congregation. Pastoral activities include counseling,
congregational visits, small group mentoring, and social services. This study explores
how these activities contribute to spiritual growth, well-being, and fostering interfaith
relationships in the context of the Pentecostal church. The results show the importance of
pastoral roles in building strong and supportive communities, as well as in equipping
congregations to live lives in accordance with biblical teachings. Further research is
recommended to examine the long-term impacts of these pastoral activities and to explore
best practices in diverse contexts.

Keywords: Pastoral, Spiritual Activities, Congregation, Church.

PENDAHULUAN

Kegiatan pastoral merupakan segala bentuk pelayanan yang diberikan oleh seorang
pendeta, gembala, atau pekerja gereja lainnya kepada individu atau kelompok dalam
jemaat untuk mendukung pertumbuhan rohani, kesejahteraan emosional dan
perkembangan spiritual mereka. Ini bukan sekadar aktivitas keagamaan formal, tetapi
mencakup aspek holistik kehidupan jemaat.

Kegiatan pastoral meliputi berbagai macam tindakan, termasuk tetapi tidak terbatas pada:

1. Bimbingan Spiritual: Memberikan nasihat, arahan dan dukungan rohani
berdasarkan Alkitab dan ajaran gereja. Ini bisa mencakup konseling individu,
kelompok belajar Alkitab atau pengajaran.

2. Konseling: Memberikan pendampingan dan dukungan kepada individu yang
menghadapi masalah pribadi, keluarga, atau emosional. Konseling pastoral
seringkali berfokus pada aspek spiritual dari masalah tersebut.

3. Kunjungan Jemaat: Mengunjungi anggota jemaat di rumah, rumah sakit, atau
tempat lain untuk memberikan dukungan, doa dan persahabatan. Ini merupakan
bentuk pelayanan pastoral yang sangat personal.

4. Pendampingan: Memberikan dukungan dan bimbingan kepada individu atau
kelompok dalam jangka waktu tertentu, membantu mereka mengatasi tantangan
dan mencapai pertumbuhan spiritual.

5. Pelayanan Sosial: Memberikan bantuan kepada anggota jemaat atau masyarakat
yang membutuhkan, seperti bantuan makanan, pakaian atau tempat tinggal. Ini
menunjukkan kasih dan kepedulian gereja kepada sesama.

6. Perayaan Sakramen: Memimpin dan ikut serta dalam perayaan sakramen seperti

perjamuan kudus, yang merupakan bagian penting dari kehidupan rohani jemaat.
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7. Doa Syafaat: Mendoakan jemaat dan individu-individu yang membutuhkan
dukungan dan pertolongan ilahi.

8. Pembinaan: Membantu anggota jemaat untuk mengembangkan potensi mereka,
baik secara rohani maupun secara praktis. Ini bisa mencakup pelatihan

kepemimpinan, pendidikan teologi, atau pengembangan talenta.

Intinya, kegiatan pastoral bertujuan untuk membangun hubungan yang erat antara
pemimpin gereja dan jemaatnya, untuk mendukung pertumbuhan rohani dan
kesejahteraan holistik setiap individu dan untuk memperkuat komunitas gereja sebagai
tubuh Kristus. Kegiatan ini didasarkan pada kasih, empati dan pemahaman yang

mendalam tentang kebutuhan manusia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang kegiatan pastoral di gereja Pentakosta. Penelitian kualitatif dipilih
karena tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi, menggambarkan dan menganalisis
kegiatan spiritual Pastoral di Gereja Pentakosta. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sumber-sumber tertulis berkaitan dengan kegiatan pastoral di gereja pentakosta, baik dari
literatur yang diterbitkan oleh sumber-sumber yang membahas tentang kegiatan Pastoral
ini. Studi literatur ini membantu memberikan pemahaman mengenaik kegiatan pastoral

yang dilakukan dalam mendekatkan hubungan dengan jemaat di Gereja Pentakosta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengenal Kegiatan-kegiatan Spiritual Pastoral di Gereja (Pentakosta), Tarutung
Pendeta pendakosta sebagai salah satu Informan kunci, adalah konsultan masalah
kegiatan, keuangan ekonomi seturut dengan akibat, Tuhan Yesus yang mengarakan
gembala bahwa pembagian disini mengatasi setiap konseling jemaat yang datang. Sudah
adanya perubahan dan penerapan pastoral konseling di gereja dan juga dibantu kepada
jemat yang, membutukan keluhan yang paling sering hadapi oleh jemaat ekonomi
keuangan keluarga dan suami istri. Masalah anak muda dunia media social dan mengatasi

konflik dengan cara memberikan arahan kepada jemaat tersebut. Keluarga berikan home

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 1 Januari (2025)

2279



memberikan berhatian lebih melagsanakan anak tersebut untuk tetap taat kepada orang

tua melepaskan pengampunan dengan cara mengampuni sesama.

Latar Belakang Pastoral sebagai Kewajiban kepada Jemaat Gereja Pentakosta di
Tarutung
Pelayanan pastoral merupakan tugas utama yang wajib dilaksanakan oleh gereja untuk
mendampingi dan membimbing jemaat, tidak hanya melalui ibadah Minggu tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat relevan di Gereja Pentakosta di Tarutung,
mengingat beberapa faktor latar belakang berikut:
1. Keberagaman Jemaat dan Potensi Konflik
Tarutung sebagai wilayah dengan keberagaman budaya dan denominasi gereja sering
menghadapi tantangan dalam menjaga kesatuan jemaat. Konflik yang muncul di antara
jemaat atau dengan gereja lain bisa terjadi karena: Perbedaan latar belakang budaya atau
cara pandang terhadap iman. Sikap eksklusif atau kurangnya komunikasi yang efektif
antar jemaat. Kesalahpahaman dalam menjalankan ajaran Kristen, seperti pengaruh adat
Batak yang kadang sulit diselaraskan dengan prinsip Alkitab.
Pendekatan pastoral yang intensif membantu menanamkan kasih, pengampunan dan
kebersamaan sesuai ajaran Kristus, sehingga konflik dapat diminimalkan.
2. Pentingnya Penggembalaan yang Berkelanjutan
Penggembalaan tidak cukup dilakukan hanya dalam konteks ibadah Minggu, karena:
Banyak jemaat membutuhkan bimbingan pribadi terkait masalah spiritual, emosional atau
sosial. Ibadah Minggu cenderung bersifat umum dan tidak selalu menjawab kebutuhan
khusus jemaat.
Gereja Pentakosta menekankan peran Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari, yang
membutuhkan pendampingan agar jemaat dapat menjalani iman mereka secara konsisten.
Melalui penggembalaan yang terus-menerus, jemaat diberdayakan untuk menjadi
pribadi yang matang secara rohani dan mampu menghadapi tantangan hidup.
3. Meningkatkan Partisipasi dan Keterlibatan Jemaat
Banyak jemaat yang hanya menghadiri ibadah Minggu tanpa terlibat aktif dalam
pelayanan. Hal ini dapat menyebabkan stagnasi rohani dan kurangnya rasa memiliki
terhadap gereja. Pelayanan pastoral yang aktif membantu mengidentifikasi talenta jemaat

dan mengarahkan mereka untuk berkontribusi dalam pelayanan. Keterlibatan yang lebih
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dalam mendorong rasa tanggung jawab jemaat terhadap pertumbuhan gereja. Dengan
bimbingan pastoral, jemaat yang pasif dapat diubah menjadi pelayan aktif yang
berdampak.
4. Menjalankan Amanat Gembala Seperti Kristus
Yesus sebagai Gembala Agung memberikan teladan untuk menjaga dan memimpin
umat-Nya secara langsung dan personal. Dalam konteks Gereja Pentakosta di Tarutung:
a. Penggembalaan pastoral bukan sekadar tugas administratif, tetapi adalah
panggilan rohani untuk memastikan setiap jemaat merasa dicintai dan dilayani.
b. Gembala bertanggung jawab untuk mengarahkan jemaat kepada kehidupan yang
berpusat pada Kristus dan dipenuhi oleh Roh Kudus.
c. Pelayanan pastoral mencakup penguatan rohani, pendamaian konflik dan

pengajaran yang memadai agar jemaat hidup sesuai kehendak Tuhan.

Menyumbangkan Kebutuhan Pribadi di Jemaat Pentakosta di Tarutung
Menyumbangkan kebutuhan pribadi kepada jemaat Gereja Pentakosta di Tarutung

merupakan bentuk pelayanan kasih yang nyata dan mencerminkan nilai-nilai Alkitabiah
tentang berbagi dan peduli terhadap sesama. Gereja sebagai komunitas rohani berfungsi
tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai wadah untuk saling mendukung
dan membantu, terutama bagi mereka yang membutuhkan. Berikut adalah aspek penting
yang berkaitan dengan menyumbangkan kebutuhan pribadi di jemaat tersebut:

1. Alasan Menyumbangkan Kebutuhan Pribadi

a. Prinsip Alkitabiah Tentang Memberi
Firman Tuhan dalam 2 Korintus 9:7 mengajarkan bahwa memberi adalah tindakan
sukarela yang harus dilakukan dengan hati yang rela, bukan terpaksa. Memberi kepada
jemaat yang membutuhkan adalah bentuk kasih praktis yang mencerminkan iman dalam
tindakan.

b. Membantu Jemaat yang Membutuhkan
Beberapa jemaat di Tarutung mungkin menghadapi tantangan ekonomi, sosial, atau
kesehatan yang membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan dasar. Bantuan ini
membantu meringankan beban dan menunjukkan bahwa gereja adalah komunitas yang
peduli.

¢. Membangun Kebersamaan

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 1 Januari (2025)

2281



Ketika kebutuhan pribadi disumbangkan, rasa solidaritas di antara jemaat semakin kuat.
Hal ini menciptakan lingkungan gereja yang harmonis, di mana setiap orang merasa
dicintai dan dihargai.

2. Jenis Kebutuhan yang dapat Disumbangkan

a. Kebutuhan Pokok
Makanan seperti beras, minyak goreng, gula, atau bahan pangan lainnya. Pakaian,
khususnya bagi jemaat yang mengalami kesulitan ekonomi.

b. Perlengkapan Pendidikan
Alat tulis, buku, seragam sekolah dan perlengkapan lainnya untuk mendukung pendidikan
anak-anak jemaat.

c. Bantuan Kesehatan
Obat-obatan dasar atau biaya untuk membantu jemaat yang membutuhkan pengobatan.
Alat bantu kesehatan seperti kursi roda atau tongkat bagi jemaat yang membutuhkan.

d. Dukungan Finansial
Bantuan dana untuk kebutuhan mendesak, seperti biaya sekolah, pengobatan, atau
renovasi rumah sederhana.

e. Barang Non-Material
Waktu, tenaga dan keahlian, seperti memberi pelatihan keterampilan atau konseling bagi

jemaat yang menghadapi tantangan pribadi.

Menjaga Emosional Jemaat Pentakosta di Tarutung

Menjaga kondisi emosional jemaat merupakan tanggung jawab penting bagi gereja,
termasuk Gereja Pentakosta di Tarutung. Keseimbangan emosional jemaat tidak hanya
memengaruhi kehidupan individu tetapi juga hubungan antarjemaat dan harmoni dalam
komunitas gereja. Gereja memiliki peran strategis untuk mendampingi, membimbing dan
memberikan dukungan agar jemaat dapat mengelola emosinya sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani.

Mengapa Menjaga Emosional Jemaat Penting?

A. Meningkatkan Keharmonisan dalam Jemaat

Emosi yang tidak terkendali dapat memicu konflik antarjemaat. Dengan menjaga

emosional yang sehat, gereja menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh kasih.

B. Menghadapi Tantangan Hidup
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Jemaat sering menghadapi tekanan hidup seperti masalah ekonomi, keluarga, atau
kesehatan yang dapat memengaruhi kondisi emosional mereka.

Gereja sebagai komunitas spiritual harus menjadi tempat yang aman untuk
mendapatkan dukungan emosional.
. Mewujudkan Nilai-Nilai Kristiani

Alkitab mengajarkan untuk mengelola emosi dengan baik, seperti dalam Amsal 15:1
yang menasihati bahwa jawaban yang lemah lembut meredakan kegeraman. Menjaga
emosional yang sehat membantu jemaat menjalani hidup yang mencerminkan kasih,

kesabaran dan pengampunan.

Peran Utama Jemaat Pentakosta di Tarutung

Jemaat Gereja Pentakosta di Tarutung memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan gereja dan masyarakat. Sebagai bagian dari tubuh Kristus, jemaat tidak hanya
berfungsi sebagai penerima pelayanan rohani, tetapi juga sebagai pelaku dalam
mewujudkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa
peran utama jemaat Pentakosta di Tarutung:
. Pelaku Ibadah dan Penghormatan kepada Tuhan

Salah satu peran utama jemaat adalah terlibat aktif dalam ibadah dan kegiatan rohani
gereja. Ini termasuk:
Partisipasi dalam Ibadah Minggu: Jemaat berkumpul untuk memuji Tuhan, mendengarkan
firman-Nya dan bersekutu bersama.
Penyembahan yang Dilandasi Roh Kudus: Sebagai gereja Pentakosta, jemaat di Tarutung
sangat mengutamakan kehadiran Roh Kudus dalam setiap ibadah, baik dalam doa, pujian,
maupun sakramen.
Penghayatan Doa dan Firman Tuhan: Jemaat diharapkan untuk mendalami Alkitab dan
berdoa secara pribadi maupun bersama sebagai bagian dari hidup rohani yang terus
berkembang.
2. Saksi Kristus di Masyarakat

Jemaat gereja Pentakosta di Tarutung dipanggil untuk menjadi saksi Kristus, baik

dalam kata maupun perbuatan, di tengah masyarakat sekitar. Ini berarti:
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Memberitakan Injil: Menyebarkan kabar baik tentang Yesus Kristus kepada orang yang
belum mengenal-Nya. Ini termasuk dalam bentuk pelayanan pribadi, penginjilan di
lingkungan dan kegiatan gereja yang terbuka untuk masyarakat.
Menjadi Teladan: Dengan hidup yang mencerminkan kasih Kristus, jemaat berperan
sebagai contoh hidup Kristen yang sejati di lingkungan mereka, baik dalam keluarga,
pekerjaan, maupun pergaulan sosial.
Pemberian Kesaksian: Jemaat didorong untuk memberikan kesaksian tentang pengalaman
pribadi mereka dengan Tuhan dan bagaimana iman mereka mengubah hidup mereka.
3. Pelayan dalam Gereja

Sebagai bagian dari tubuh Kristus, setiap jemaat memiliki peran pelayanan yang
berbeda sesuai dengan karunia yang diterima. Dalam Gereja Pentakosta di Tarutung,
jemaat berperan sebagai pelayan melalui:
Pelayanan di Lingkungan Gereja: Ini bisa berupa pelayanan di berbagai bidang, seperti di
sekolah minggu, paduan suara, media gereja, kelompok doa, atau kegiatan sosial gereja.
Pelayanan di Komunitas: Jemaat juga terlibat dalam pelayanan kepada mereka yang
membutuhkan di luar gereja, seperti memberikan bantuan kepada orang miskin, yatim
piatu, atau mereka yang sedang mengalami kesulitan hidup.
Menggunakan Karunia Rohani: Gereja Pentakosta menekankan pentingnya karunia Roh
Kudus yang dimiliki setiap orang percaya. Jemaat diberdayakan untuk menggunakan
karunia tersebut dalam pelayanan kepada sesama, baik dalam bentuk doa penyembuhan,
nubuat, maupun pengajaran.
. Partisipasi dalam Penggembalaan dan Pelayanan Sosial

Jemaat di Gereja Pentakosta di Tarutung juga diharapkan terlibat dalam kegiatan sosial
dan penggembalaan yang lebih luas. Beberapa peran yang dapat dilaksanakan adalah:
Menghadirkan Kasih dan Kepedulian Sosial: Jemaat perlu terlibat dalam kegiatan yang
menunjukkan kasih kepada sesama, seperti memberikan bantuan kepada fakir miskin,
orang yang terpinggirkan, atau korban bencana alam.
Pelayanan Penguatan Iman: Sebagai bagian dari tubuh Kristus, jemaat mendukung
penggembalaan yang dilakukan oleh pendeta dan pemimpin gereja dengan berpartisipasi

dalam kegiatan pengajaran, seminar dan program pembinaan.
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Membangun Komunitas yang Peduli: Jemaat berperan dalam membangun gereja yang
inklusif, di mana setiap orang merasa diterima dan diberdayakan untuk berkembang
dalam iman.
. Menjaga Keutuhan dan Kesatuan Gereja

Sebagai bagian dari tubuh Kristus, jemaat di Gereja Pentakosta di Tarutung
bertanggung jawab untuk menjaga persatuan dan kesatuan gereja. Peran ini meliputi:
Mencegah Konflik: Menjaga hubungan antarjemaat tetap harmonis dengan
mengedepankan kasih, pengertian dan komunikasi yang baik.
Bersatu dalam Misi Gereja: Jemaat bekerja sama untuk mencapai visi dan misi gereja,
baik dalam pelayanan rohani maupun sosial.
Mendukung Pemimpin Gereja: Jemaat memberikan dukungan kepada pemimpin gereja
dalam pelayanan mereka, berdoa untuk mereka dan mendukung visi gereja.
Hubungan dengan Jemaat Pentakosta di Tarutung

Hubungan dengan jemaat Gereja Pentakosta di Tarutung memiliki dimensi yang sangat
penting dalam konteks kehidupan rohani, sosial dan komunitas. Jemaat tidak hanya
sekadar berkumpul untuk beribadah bersama, tetapi mereka juga terhubung satu sama lain
dalam hubungan yang erat yang mencerminkan kasih Kristus. Berikut adalah beberapa
aspek hubungan yang terjalin antara jemaat dan gereja di Tarutung:
1. Hubungan Spiritual
a. Kebersamaan dalam Ibadah
Jemaat di Tarutung memiliki ikatan spiritual yang kuat yang terwujud dalam kebersamaan
dalam ibadah dan doa. Melalui ibadah, jemaat saling mendukung dalam beribadah kepada
Tuhan, memperkuat iman mereka dan berbagi pengalaman rohani. Keberadaan Roh
Kudus dalam kehidupan jemaat membentuk mereka menjadi satu tubuh yang saling
menopang.
b. Komunitas Doa
Jemaat di Gereja Pentakosta sangat menghargai kuasa doa. Doa bersama diadakan untuk
saling mendoakan dan mendukung satu sama lain, baik untuk kesehatan, keluarga,
maupun kebutuhan pribadi. Ini menciptakan ikatan yang mendalam di antara jemaat
karena mereka merasa dilibatkan dalam kehidupan rohani satu sama lain.

¢. Pertumbuhan Iman Bersama
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Hubungan ini juga mencakup aspek pertumbuhan rohani bersama. Jemaat saling
menguatkan dan membimbing dalam perjalanan iman mereka, baik melalui pelayanan
pengajaran, kelompok-kelompok doa dan diskusi Alkitab.

2. Hubungan Sosial dan Pelayanan

a. Solidaritas dan Kepedulian Sosial

Jemaat Pentakosta di Tarutung memiliki semangat untuk saling membantu, terutama
dalam masa-masa sulit. Tindak-tindak solidaritas, seperti bantuan kepada yang
membutuhkan, menjadi bagian penting dalam hubungan sosial antarjemaat. Jemaat sering
terlibat dalam kegiatan sosial yang membantu mereka yang kurang mampu, baik dalam
bentuk sumbangan materi, makanan, atau bahkan dukungan emosional.

b. Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial Gereja

Jemaat berperan aktif dalam berbagai kegiatan gereja yang berfokus pada pelayanan
sosial, seperti pengadaan acara amal, bantuan kepada warga sekitar dan layanan bagi
orang miskin. Hubungan ini memperkuat rasa kebersamaan karena jemaat tahu bahwa
mereka bekerja untuk tujuan yang lebih besar daripada diri mereka sendiri, yaitu untuk
kemuliaan Tuhan dan kesejahteraan masyarakat.

c. Penggembalaan oleh Pemimpin Gereja

Pemimpin gereja, baik pendeta maupun pengurus gereja lainnya, berperan penting dalam
menjaga hubungan yang sehat antarjemaat. Mereka memberikan pembimbingan rohani,
menguatkan jemaat dalam iman, serta memastikan hubungan jemaat tetap dalam
keharmonisan. Pemimpin gereja juga menjadi penghubung antara jemaat dan Tuhan, yang
berfungsi untuk memberikan arahan spiritual.

3. Hubungan Antarindividu dalam Jemaat

a. Kasih dan Pengertian

Salah satu nilai utama dalam hubungan antarjemaat di Tarutung adalah kasih. Jemaat
dipanggil untuk mengasihi satu sama lain seperti yang diajarkan oleh Yesus. Ini
melibatkan sikap saling menerima, memaafkan dan mendukung, terlepas dari perbedaan
pribadi, sosial dan ekonomi. Kasih ini menjadi dasar dari semua hubungan dalam jemaat.
b. Kolaborasi dalam Pelayanan

Jemaat Pentakosta di Tarutung bekerja sama dalam pelayanan baik di dalam gereja

maupun di luar gereja. Setiap individu diberdayakan untuk menggunakan karunia rohani
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mereka, baik dalam musik, pengajaran, doa, atau pelayanan sosial. Kerja sama ini
menghasilkan kebersamaan yang erat dan memperkuat pelayanan gereja.

c. Membangun Persahabatan Kristiani

Hubungan antarjemaat tidak hanya bersifat formal dalam konteks ibadah, tetapi juga
menciptakan ikatan persahabatan. Jemaat saling berkunjung, berbagi kebahagiaan dan
kesulitan, serta mendukung satu sama lain dalam setiap aspek kehidupan. Ini memperkuat
kehidupan bersama dalam tubuh Kristus.

4. Hubungan antara Jemaat dan Gereja Sebagai Institusi

a. Keterlibatan dalam Misi Gereja

Jemaat memiliki hubungan yang erat dengan gereja sebagai institusi. Mereka terlibat aktif
dalam visi dan misi gereja, baik dalam penginjilan, pelayanan sosial, maupun program-
program gereja lainnya. Jemaat berperan sebagai bagian dari tubuh Kristus yang bekerja
bersama untuk mencapai tujuan gereja, yaitu memuliakan Tuhan dan melayani sesama.

b. Kepedulian Gereja terhadap Kesejahteraan Jemaat

Sebagai institusi, gereja juga memiliki peran dalam menjaga kesejahteraan jemaatnya,
baik dari sisi rohani, emosional, maupun sosial. Gereja menyediakan pelatihan rohani,
konseling dan dukungan dalam masa-masa sulit yang dihadapi oleh jemaat.

c. Pemberdayaan Jemaat untuk Melayani

Gereja Pentakosta di Tarutung tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga tempat
pemberdayaan. Jemaat diberikan pelatihan dan kesempatan untuk melayani, baik dalam
gereja maupun di luar gereja, sebagai bagian dari pertumbuhan rohani mereka. Gereja
memberi ruang bagi jemaat untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pelayanan dan
misi.

5. Tantangan dalam Menjaga Hubungan di Jemaat

a. Perbedaan Sosial dan Ekonomi

Di tengah keberagaman jemaat, terkadang ada perbedaan sosial dan ekonomi yang dapat
menjadi tantangan dalam menjaga hubungan. Gereja perlu mengedepankan kasih dan
pengertian agar setiap jemaat merasa diterima tanpa memandang status sosial atau
ekonomi.

b. Konflik dan Ketegangan
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Seperti dalam setiap komunitas, terkadang terjadi ketegangan atau konflik antarjemaat.
Gereja harus menjadi tempat rekonsiliasi dan perdamaian, dengan mengajarkan prinsip
kasih, pengampunan dan penyelesaian masalah menurut Alkitab.
c. Menghadapi Perubahan dalam Masyarakat
Seiring dengan perkembangan zaman, gereja juga harus menghadapi tantangan perubahan
dalam masyarakat yang mungkin mempengaruhi hubungan jemaat. Gereja perlu
menemukan cara-cara relevan untuk tetap menjalin hubungan yang erat dalam
menghadapi tantangan zaman.
Konflik Pribadi di Jemaat Pentakosta di Tarutung
Konflik pribadi di jemaat Pentakosta di Tarutung, seperti halnya di gereja-gereja lain,
dapat timbul karena berbagai faktor, baik itu perbedaan pendapat, persaingan pribadi, atau
bahkan ketidakpahaman terhadap ajaran gereja. Sebagai komunitas yang terdiri dari
berbagai latar belakang, perbedaan dalam pemikiran dan kepribadian sering kali dapat
menyebabkan ketegangan.
Beberapa aspek yang sering memicu konflik pribadi di jemaat Pentakosta Tarutung
meliputi:
A. Perbedaan Pandangan atau Interpretasi Alkitab
Jemaat yang beragam sering kali memiliki pemahaman yang berbeda tentang
pengajaran atau interpretasi ayat-ayat Alkitab. Hal ini dapat menyebabkan ketegangan
dalam diskusi atau pelayanan, yang jika tidak dikelola dengan bijaksana bisa berujung
pada konflik pribadi.
B. Persaingan atau Konflik Kepemimpinan
Dalam setiap gereja, termasuk di Pentakosta Tarutung, persaingan dalam pelayanan
atau peran kepemimpinan kadang bisa menjadi sumber konflik. Ketidakcocokan dalam
cara memimpin atau perasaan tidak dihargai bisa memicu ketegangan antara individu
yang terlibat dalam pelayanan.
C. Perbedaan Kepribadian
Kepribadian yang berbeda antara jemaat, seperti sifat yang lebih dominan atau
introvert, bisa menyebabkan konflik dalam komunikasi dan hubungan antar individu.
Ketidaksepakatan dalam pendekatan atau cara berinteraksi dengan orang lain seringkali
menjadi penyebab ketegangan.

D. Ketidakpuasan dengan Pelayanan Gereja
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Jemaat yang merasa tidak puas dengan pelayanan gereja atau keputusan yang diambil
oleh pemimpin gereja kadang bisa mengarah pada rasa kecewa atau frustrasi, yang

kemudian berkembang menjadi konflik pribadi.

KEGIATAN PASTORAL DI GEREJA PENTAKOSTA, TARUTUNG
A. Fungsi Kegiatan Spiritual Pastoral di Gereja
Kegiatan spiritual pastoral di Gereja Pentakosta di Tarutung tidak hanya berfungsi
sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai media pembinaan iman dan komunitas. Fungsi
ini dapat dikategorikan menjadi tiga aspek utama:
B. Aspek Rohani
Kegiatan seperti ibadah mingguan, kebaktian doa dan pendalaman Alkitab bertujuan
membangun iman jemaat. Firman Tuhan yang disampaikan menjadi pedoman bagi
kehidupan sehari-hari jemaat.
C. Aspek Sosial
Pelayanan pastoral juga berfungsi untuk menciptakan komunitas yang harmonis.
Misalnya, melalui kunjungan pastoral dan kegiatan sosial, jemaat merasakan kedekatan
dengan gereja sebagai keluarga rohani.
D. Aspek Pelayanan
Gereja mendorong jemaat untuk berpartisipasi dalam pelayanan, seperti menjadi
pelayan doa, pemimpin kelompok kecil, atau anggota tim musik. Hal ini menciptakan rasa
tanggung jawab spiritual di kalangan jemaat.
E. Keragaman Kegiatan dan Pendekatan Pastoral
Keragaman kegiatan di Gereja Pentakosta Tarutung menjadi salah satu kekuatan
utama. Berikut adalah contoh pendekatan yang dilakukan:
F. Kebaktian Umum dan Khusus
Kebaktian umum menjadi kegiatan rutin yang menjangkau semua jemaat, sementara
kebaktian khusus seperti doa penyembuhan menarik minat jemaat yang memiliki
kebutuhan tertentu, seperti pemulihan fisik dan mental.
Kelompok Kecil Kelompok kecil atau sel membangun relasi yang erat antarjemaat.
Dalam komunitas ini, jemaat lebih leluasa berbagi pengalaman iman dan tantangan hidup,
serta mendapatkan dukungan spiritual dari sesama.

G. Program untuk Anak dan Pemuda
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Kegiatan seperti Sekolah Minggu dan retret pemuda dirancang secara kreatif untuk
menjawab kebutuhan generasi muda. Pendekatan ini berhasil menjaga antusiasme mereka

terhadap kehidupan rohani.

Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan Pastoral

Gereja menghadapi berbagai tantangan dalam melaksanakan kegiatan spiritual
pastoral, antara lain:
Tantangan Kehadiran Jemaat

Tidak semua jemaat dapat hadir dalam setiap kegiatan, terutama pada acara khusus.
Solusi yang diterapkan adalah menggunakan teknologi seperti siaran langsung untuk
menjangkau mereka yang berhalangan hadir. Kehadiran jemaat dalam kegiatan spiritual
pastoral di gereja sering kali menjadi tantangan utama. Di Gereja Pentakosta Tarutung,
beberapa faktor memengaruhi tingkat kehadiran jemaat, baik dalam ibadah rutin maupun
kegiatan khusus. Berikut adalah penjelasan mendetail tentang tantangan tersebut:
1. Faktor Kesibukan Jemaat
Banyak jemaat yang memiliki kesibukan pekerjaan atau tanggung jawab keluarga,
sehingga sulit meluangkan waktu untuk menghadiri kegiatan gereja, terutama pada hari
kerja atau waktu-waktu tertentu.
Bagi jemaat yang berprofesi sebagai petani atau pedagang, jadwal kerja yang fleksibel
sering kali membuat mereka lebih fokus pada aktivitas ekonomi dibandingkan menghadiri
ibadah.
2. Perbedaan Minat dan Prioritas
Tidak semua jemaat memiliki minat yang sama terhadap kegiatan gereja. Beberapa lebih
tertarik pada ibadah Minggu saja dan cenderung mengabaikan kegiatan lain seperti
kelompok doa, seminar Alkitab, atau kebaktian khusus.
Ada juga jemaat yang merasa bahwa kegiatan gereja bukan prioritas utama dalam hidup
mereka. Mereka lebih mengutamakan kegiatan pribadi atau sosial di luar gereja.
3. Lokasi dan Jarak Tempuh
Jemaat yang tinggal di daerah terpencil atau cukup jauh dari gereja sering Kali
menghadapi kendala transportasi, terutama jika tidak ada kendaraan pribadi atau fasilitas

umum yang memadai.

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 1 Januari (2025)

2290



Jarak yang jauh juga menjadi kendala tambahan, terutama jika kegiatan berlangsung pada
malam hari, karena kekhawatiran akan keamanan atau kondisi cuaca.

4. Tantangan Teknologi

Dengan semakin banyaknya alternatif hiburan dan penyampaian firman Tuhan secara
daring, sebagian jemaat lebih memilih mengikuti ibadah secara online dari rumah.

Meski praktis, kebiasaan ini dapat mengurangi komitmen jemaat untuk terlibat secara
fisik dalam komunitas gereja.

5. Kondisi Ekonomi

Beberapa jemaat mungkin merasa enggan menghadiri kegiatan gereja karena keterbatasan
ekonomi, seperti tidak memiliki pakaian yang layak atau merasa tidak mampu
memberikan persembahan.

Ada pula jemaat yang memilih mengalokasikan waktu untuk mencari penghasilan
tambahan daripada menghadiri kegiatan gereja.

6. Kendala Usia dan Kesehatan

Jemaat lanjut usia atau mereka yang memiliki keterbatasan fisik sering kali kesulitan
menghadiri kegiatan, terutama jika kegiatan berlangsung di lokasi yang tidak ramah untuk
mereka.

Begitu juga dengan jemaat yang sedang sakit atau memiliki kondisi kesehatan tertentu,
mereka cenderung lebih sering absen.

7. Faktor Internal Gereja

Pengelolaan Waktu: Jadwal kegiatan yang kurang sesuai atau terlalu padat dapat
membuat jemaat enggan berpartisipasi. Misalnya, jika kegiatan diadakan terlalu sering
atau pada waktu yang kurang nyaman.

Ketidaktertarikan pada Materi: Jika materi atau format kegiatan tidak relevan dengan
kebutuhan jemaat, mereka cenderung kehilangan minat untuk hadir.

Kurangnya Pendekatan Personal: Jemaat yang merasa kurang diperhatikan secara

individu mungkin tidak merasa terdorong untuk aktif menghadiri kegiatan gereja.

Keterbatasan Sumber Daya Pelayanan
Kekurangan tenaga pelayan menjadi kendala, terutama untuk kegiatan yang
melibatkan banyak peserta. Gereja menyiasati dengan melakukan pelatihan bagi jemaat

untuk menjadi pelayan sukarela.
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Keterbatasan sumber daya pelayanan adalah salah satu tantangan yang sering dihadapi
olen Gereja Pentakosta di Tarutung, terutama dalam menjalankan berbagai program
spiritual dan pastoral. Berikut beberapa aspek keterbatasan tersebut:

. Kekurangan Tenaga Pelayan

Jumlah tenaga pelayan, seperti pendeta, diaken, atau pengurus gereja, terkadang tidak
sebanding dengan kebutuhan pelayanan.

Hal ini menjadi kendala terutama saat gereja mengadakan kegiatan besar atau
membutuhkan banyak pelayan di beberapa bidang sekaligus, seperti kebaktian, kunjungan
pastoral atau pelayanan doa.

. Kurangnya Pelatihan Khusus

Tidak semua pelayan memiliki pelatihan yang memadai untuk tugas tertentu, seperti
konseling pastoral, pengelolaan kelompok kecil, atau pelayanan anak-anak.

Kurangnya pelatihan dapat berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada
jemaat.

. Sumber Daya Finansial yang Terbatas

Gereja dengan anggaran terbatas mungkin kesulitan mendukung kegiatan yang
membutuhkan biaya besar, seperti retret rohani, seminar, atau program sosial
kemasyarakatan.

Hal ini juga memengaruhi kemampuan gereja untuk merekrut atau mendukung pelayan
penuh waktu.

. Waktu dan Komitmen Pelayan

Banyak pelayan gereja adalah sukarelawan yang memiliki pekerjaan atau tanggung jawab
lain di luar gereja, sehingga waktu mereka untuk pelayanan terbatas.

Ini membuat beberapa tugas pelayanan menjadi kurang optimal atau tertunda
pelaksanaannya.

. Ketersediaan Fasilitas Pendukung

Beberapa gereja menghadapi kendala fasilitas yang terbatas, seperti ruang untuk

kelompok kecil, perlengkapan multimedia, atau transportasi untuk kunjungan.

Beragamnya Kebutuhan Jemaat
Jemaat memiliki kebutuhan spiritual yang berbeda-beda. Gereja merespons dengan

menyediakan program yang spesifik untuk setiap kelompok usia dan kategori jemaat.
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Dampak Jangka Panjang

Kegiatan spiritual pastoral yang konsisten memberikan dampak jangka panjang bagi
jemaat dan gereja itu sendiri, antara lain:

Berikut adalah beberapa dampak jangka panjang dari kegiatan spiritual pastoral yang
konsisten bagi jemaat dan gereja:
. Pertumbuhan Rohani Jemaat
Jemaat mengalami kedewasaan rohani melalui pembinaan iman yang berkesinambungan.
Meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai Alkitab dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Mendorong hubungan yang lebih intim dengan Tuhan melalui doa, ibadah dan pelayanan.
. Penguatan Komunitas Gereja
Membentuk komunitas yang saling mendukung dan memperkuat dalam iman.
Menciptakan rasa kebersamaan yang lebih erat di antara anggota jemaat.
Memperkuat semangat gotong-royong dan solidaritas.
. Peningkatan Pelayanan Gereja
Melahirkan pemimpin-pemimpin baru yang terlatih secara rohani dan siap melayani.
Memperluas dampak pelayanan gereja kepada masyarakat luas.
Mendorong jemaat untuk lebih aktif terlibat dalam berbagai aktivitas gerejawi.
. Transformasi Kehidupan Sosial
Jemaat menjadi teladan dalam keluarga, pekerjaan dan masyarakat.
Meningkatkan kesadaran sosial untuk membantu mereka yang membutuhkan.
Membawa nilai-nilai Kristiani ke dalam lingkungan sosial yang lebih luas.
. Stabilitas dan Pertumbuhan Gereja Jangka Panjang
Menjamin kelangsungan gereja melalui regenerasi iman dan kepemimpinan.
Meningkatkan kepercayaan jemaat terhadap gereja sebagai pusat pertumbuhan rohani.
Menarik lebih banyak orang untuk bergabung dan mengenal Kristus.

Konsistensi dalam kegiatan pastoral ini menciptakan fondasi yang kokoh bagi gereja
untuk terus berkembang dalam iman dan pelayanan, sehingga dampaknya terasa lintas

generasi.

Pertumbuhan Jemaat
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Banyak jemaat yang sebelumnya pasif kini mulai aktif terlibat dalam pelayanan.
Gereja juga mencatat pertambahan anggota baru melalui baptisan dan pengakuan iman.
Kegiatan spiritual pastoral yang konsisten memberikan dampak nyata pada
pertumbuhan jemaat, baik secara kuantitas maupun kualitas. Berikut beberapa indikator
pertumbuhan:
. Aktivasi Jemaat yang Pasif
Jemaat yang sebelumnya hanya sebagai peserta ibadah mulai terdorong untuk terlibat
dalam pelayanan.
Partisipasi dalam kelompok-kelompok kecil, pelayanan sosial dan kegiatan gerejawi
lainnya meningkat.
Ada semangat baru untuk menggunakan talenta dan waktu demi kemuliaan Tuhan.
. Pertambahan Anggota Baru
Gereja mengalami peningkatan jumlah anggota melalui baptisan, baik baptisan anak
maupun dewasa.
Banyak orang yang datang untuk beribadah dan akhirnya mengakui iman mereka kepada
Kristus.
Komunitas gereja yang hangat dan pelayanan yang relevan menarik lebih banyak orang
untuk bergabung.
. Regenerasi Pelayanan
Generasi muda mulai tertarik untuk aktif dalam pelayanan, sehingga menjamin
kesinambungan gereja. Pemimpin-pemimpin baru muncul dari kalangan jemaat yang
dulunya kurang terlihat.
. Transformasi Jemaat
Jemaat mengalami perubahan hidup, baik dalam aspek spiritual maupun moral, yang
menjadi kesaksian bagi orang di luar gereja.
Kehidupan jemaat yang lebih bermakna memberikan daya tarik tersendiri bagi orang-
orang di sekitar mereka.
. Keterlibatan Keluarga
Keluarga jemaat yang terlibat aktif mendorong anggota keluarganya untuk ikut terlibat,
memperluas dampak pelayanan.
Program-program pastoral juga membantu memperkuat hubungan keluarga dalam

perspektif iman.
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Pertumbuhan jemaat ini menjadi tanda bahwa pelayanan pastoral yang konsisten
berhasil memenuhi kebutuhan rohani jemaat, menjadikan mereka alat bagi perluasan

Kerajaan Allah.

Pandangan Jemaat terhadap Penerapan Pastoral digereja Pentakosta, Tarutung
A. Aspek-Aspek Positif dalam Pandangan Jemaat

Banyak jemaat Pentakosta memiliki pandangan positif terhadap pelayanan pastoral
mereka. Hal ini tercermin dalam beberapa hal berikut:
Bimbingan Rohani: Jemaat menghargai bimbingan rohani yang diberikan oleh para
pendeta dan hamba Tuhan. Doa, konseling Alkitabiah dan pengajaran Firman Tuhan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari sangat dihargai. Mereka merasakan kehadiran
Tuhan melalui pelayanan pastoral ini, sehingga merasa lebih dekat dengan Tuhan dan
dikuatkan dalam iman.
Dukungan Emosional: Pelayanan pastoral yang baik memberikan dukungan emosional
bagi jemaat yang sedang menghadapi masalah, baik itu masalah pribadi, keluarga,
maupun pekerjaan. Empati, pendengaran aktif dan kesediaan untuk mendengarkan keluh
kesah jemaat sangat penting. Jemaat merasa terbebani dan terhibur ketika mereka
mendapatkan dukungan emosional dari para pelayan Tuhan.
Kunjungan dan Perhatian Pribadi: Kunjungan pastoral ke rumah jemaat, terutama bagi
mereka yang sakit, berduka, atau mengalami kesulitan, menunjukkan perhatian pribadi
dan kepedulian dari gereja. Sentuhan pribadi ini sangat bermakna dan memperkuat ikatan
antara jemaat dan gereja.
Penyelesaian Konflik: Para pendeta dan hamba Tuhan berperan penting dalam
menyelesaikan konflik yang terjadi di antara jemaat. Keadilan, kearifan dan kemampuan
untuk menengahi perselisihan sangat dibutuhkan. Jemaat menghargai upaya gereja dalam
menjaga kerukunan dan persatuan di dalam jemaat.
Perayaan dan Kebersamaan: Pelayanan pastoral juga meliputi perayaan-perayaan penting
dalam kehidupan jemaat, seperti pernikahan, kelahiran dan pemakaman. Kehadiran para
pelayan Tuhan dalam momen-momen tersebut memberikan berkat dan dukungan spiritual
bagi jemaat.

B. Aspek-Aspek yang Membutuhkan Perbaikan
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Meskipun banyak pandangan positif, masih ada beberapa aspek dalam pelayanan
pastoral yang perlu diperbaiki:
Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Seringkali, para pendeta dan hamba Tuhan
menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya untuk melayani seluruh jemaat secara
maksimal. Jumlah jemaat yang banyak dan luasnya wilayah pelayanan dapat menjadi
tantangan.
Kurangnya Keterampilan Konseling: Tidak semua pendeta dan hamba Tuhan memiliki
keterampilan konseling yang memadai untuk menghadapi berbagai masalah jemaat yang
kompleks. Pelatihan dan pengembangan profesional di bidang konseling sangat penting.
Komunikasi yang Kurang Efektif: Komunikasi yang kurang efektif antara pendeta dan
jemaat dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik. Pendeta perlu membangun
komunikasi yang terbuka, jujur dan empatik dengan jemaat.
Ketidakkonsistenan Pelayanan: Ketidakkonsistenan dalam pelayanan pastoral dapat
membuat jemaat merasa kurang diperhatikan dan diabaikan. Konsistensi dalam pelayanan
sangat penting untuk membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat antara pendeta
dan jemaat.
Kurangnya Kesempatan Partisipasi Jemaat: Jemaat perlu diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam pelayanan pastoral. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan,
pembinaan dan pemberian tanggung jawab dalam pelayanan.
C. Rekomendasi untuk Peningkatan Pelayanan Pastoral

Untuk meningkatkan pelayanan pastoral dan memenuhi harapan jemaat, beberapa
rekomendasi berikut dapat dipertimbangkan:
Peningkatan Keterampilan Konseling: Gereja perlu menyediakan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi para pendeta dan hamba Tuhan di bidang konseling.
Pemanfaatan Teknologi: Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan aksesibilitas
pelayanan pastoral, misalnya melalui platform online untuk konseling dan bimbingan
rohani.
Pengembangan Tim Pelayanan Pastoral: Gereja perlu mengembangkan tim pelayanan
pastoral yang terdiri dari berbagai anggota jemaat yang memiliki keahlian dan talenta
yang berbeda-beda.
Peningkatan Komunikasi: Gereja perlu membangun sistem komunikasi yang efektif

antara pendeta dan jemaat, misalnya melalui buletin gereja, website, atau media sosial.
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e Evaluasi dan Umpan Balik: Gereja perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap
pelayanan pastoral dan meminta umpan balik dari jemaat untuk mengetahui kekurangan

dan kelemahan yang perlu diperbaiki.

KESIMPULAN

Kegiatan spiritual pastoral di Gereja Pentakosta, Tarutung, adalah pilar utama dalam
membangun kehidupan rohani jemaat yang kokoh, dinamis dan berdampak. Melalui
pendekatan pastoral yang konsisten dan terstruktur, gereja ini mengintegrasikan
pembinaan rohani, penguatan komunitas, pelayanan sosial dan regenerasi kepemimpinan
untuk mewujudkan visi Kristus di tengah jemaat dan masyarakat. Berbagai kegiatan
seperti ibadah mingguan, pendalaman Alkitab, doa bersama dan pelayanan sosial
dirancang untuk memberdayakan jemaat secara individu maupun kolektif. Selain itu,
perhatian khusus diberikan kepada pembinaan generasi muda, menjadikan mereka
penerus yang kuat dan aktif dalam pelayanan gereja. Melalui program-program tersebut,
jemaat tidak hanya bertumbuh dalam iman tetapi juga lebih aktif terlibat dalam
pelayanan. Hal ini mendorong transformasi kehidupan yang nyata, baik dalam lingkup
keluarga, gereja, maupun masyarakat. Gereja juga mencatat pertumbuhan jumlah anggota
melalui baptisan dan pengakuan iman, yang menunjukkan efektivitas pendekatan pastoral
yang diterapkan. Dengan komitmen terhadap pelayanan yang holistik dan relevan, Gereja
Pentakosta di Tarutung menjadi teladan dalam memberdayakan jemaat untuk hidup sesuai
dengan nilai-nilai Kristiani. Kegiatan spiritual pastoral ini menjadi motor penggerak bagi
pertumbuhan rohani jemaat, penguatan komunitas gereja dan penyebaran kasih Kristus di

tengah masyarakat.
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